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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP)  

1. Kami adalah mahasiswa yang berasal dari institusi/jurusan studi D3-

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadinyah 

Ponorogo dengan ini meminta anda untuk berpaprtisipasi dengan sukarela 

dalam penerapan asuhan keperawatan pada KTI yang berjudul Asuhan 

Keperawatan Pada Pasien Dengan Diabetes Mellitus Dengan Masalah 

Keperawatan Risiko Infeksi. 

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah dengan mengkaji 

masalah kesehatan pada penderita Diabetes Mellitus yang dapat memberi 

manfaat berupa menambah pengetahuan Tentang Asuhan Keperawatan 

Penderita Diabetes Mellitus Dengan Masalah Keperawatan Risiko Infeksi. 

Pemberian asuhan keperawatan ini akan berlangsung selama minimal 3x24 

jam. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung kurang lebih 15-

20 menit. Cara ini untuk kepentingan pengembangan asuhan keperawatan 

dalam pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang Anda peroleh dalam keikiutsertaan Anda pada penelitian ini 

adalah Anda turut terlibat aktif mengikuti pengembangan asuhan/tindakan 

yang diberikan.  

5. Nama dan jati diri Saudara beserta seluruh informasi yang Saudara sampaikan 

akan tetap terahasiakan. 

6. Jika Saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian, Saudara 

dapat menghubungi pada nomor HP: 082242898744 

 

Penulis, 

 

 

 Rafina Rias Arumdani 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

CARA MENCEGAH INFEKSI PADA DIABETES MELLITUS 

 

A. PENGANTAR 

Pokok Bahasan : Infeksi pada penderita Diabetes Mellitus 

Sub Pokok Bahasan : Proses infeksi pada penyakit Diabetes Mellitus dan cara 

  menghindari infeksi 

 Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 Maret 2019 pukul 14.00 WIB 

Waktu Pertemuan  : 15 Menit 

Tempat  : Ruang Mawar RSUD dr. Harjono Ponorogo 

Sasaran  : Tn. N dan keluarga 

Pemateri  : Rafina Rias Arumdani 

 

B. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan diharapkan Tn. N dan keluarga 

dapat memahami tentang Proses infeksi pada penyakit Diabetes Mellitus 

dan cara menghindari infeksi 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan kesehatan selama 1x15 menit, Tn. N dan 

beserta keluarga mampu: 

a. Mengetahui apa itu pengertian Diabetes Mellitus  

b. Jenis-jenis infeksi pada penderita Diabetes Mellitus 

c. Cara mencegah infeksi karena Diabetes Mellitus 

Lampiran 11 
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C. MATERI 

Diabetes Mellitus merupakan sekelompok kelainan heterogen yang 

ditandai oleh kenaikan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat kekurangan 

insulin baik absolut maupun relatife (Widianti & Proverawati, 2010). Peningkatan 

kadar gula darah yang tidak terkontrol (hiperglikemia) pada penderita Diabetes 

Mellitus, menyebabkan respon sistem imun menjadi lambat saat terpapar oleh 

suatu kuman penyakit. Kondisi hiperglikemia juga cenderung menguntungkan 

bagi kuman, karena kadar glukosa tinggi dapat meningkatkan kemampuan kuman 

untuk tumbuh dan menyebar lebih cepat. dan dengan adanya gangguan pembuluh 

darah dan saraf akibat kadar gula darah yang tinggi, membuat orang dengan 

Diabetes Mellitus lebih rentan mengalami infeksi. 

Infeksi bisa mengenai berbagai organ dan sistem tubuh. Namun pada 

Diabetes Mellitus, infeksi paling sering menyerang saluran perkemihan, paru-

paru, telinga, hidung, dan tenggorok serta kulit. Cara untuk mencegah agar 

infeksi tidak muncul penderita Diabetes Mellitus dapat merawat dan 

memperhatikan kebersihan diri dan senantiasa melakukan cek apabila ada luka 

terutama pada anggota gerak bagian bawah. 

 

D. MEDIA 

Leaflet 

 

E. METODE 

 Ceramah 

 Tanya jawab 
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F. KEGIATAN PENYULUHAN 

NO Kegiatan  Penyuluhan Respon 

1. Pembukaan 

1. Memberi salam 

2. Memperkenalkan diri. 

3. Menyampaikan topik bahasan. 

4. Menjelaskan tujuan penyuluhan. 

5. Melakukan kontrak waktu 

 

1. Menjawab salam 

2. Menjawab pertanyaan 

3. Menyimak 

4. Menyimak  

2. Pelaksanaan 

1. Mengkaji pengetahuan awal peserta 

tentang topik yang akan 

disampaikan 

2. Menjelaskan materi penyuluhan 

secara berurutan dan teratur. 

 

Menyimak dan 

memperhatikan 

3. Evaluasi 

1. Menyimpulkan inti penyuluhan 

2. Menyampaikan secara singkat 

materi penyuluhan 

3. Memberi kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya 

4. Memberi kesempatan kepada 

peserta untuk menjawab 

pertanyaan yang dilontarkan 

 

Memperhatikan dan 

menjawab 
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4 Penutup 

1. Menyimpulkan materi 

penyuluhan yang telah 

disampaikan 

2. Menyampaikan terimakasih atas 

perhatian dan waktu yang telah 

diberikan 

3. Mengucapkan salam 

 

1. Menyimak dan 

mendengarkan 

2. Menjawab 

3. Menjawab salam 
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MATERI PENYULUHAN 

INFEKSI PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS 

 

1.1 Pengertian Diabetes Mellitus  

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu penyakit menahun yang mana 

ditandai oleh kadar glukosa darah melebihi normal (Masharani & Umesh, 

2007). Diabetes Mellitus merupakan sekelompok kelainan heterogen yang 

ditandai oleh kenaikan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat kekurangan 

insulin baik absolut maupun relatife (Widianti & Proverawati, 2010).  

1.2 Infeksi pada Penderita Diabetes Mellitus 

Peningkatan kadar gula darah yang tidak terkontrol (hiperglikemia) 

pada penderita Diabetes Mellitus, menyebabkan respon sistem imun menjadi 

lambat saat terpapar oleh suatu kuman penyakit. Kondisi hiperglikemia juga 

cenderung menguntungkan bagi kuman, karena kadar glukosa tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan kuman untuk tumbuh dan menyebar lebih cepat. 

Hiperglikemia juga meningkatkan peluang infeksi dengan cara menghambat 

aliran darah ke setiap sudut permukaan tubuh. Sehingga dengan adanya luka 

terbuka, infeksi lebih mudah terjadi karena distribusi nutrisi yang diperlukan 

untuk penyembuhan  dan melawan kuman menjadi terhambat. (Al Fajar, 

Kemal, 2014). 

Menurut Amelia, Fiona (2018), Infeksi bisa mengenai berbagai organ 

dan sistem tubuh. Namun pada Diabetes Mellitus, infeksi paling sering 

menyerang organ-organ berikut ini : 
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1. Infeksi kulit 

Kadar gula darah yang terus-menerus tinggi akan memicu 

gangguan saraf dan pembuluh darah. Aliran darah menjadi kurang lancar 

dan saraf-saraf kurang sensitif terhadap rangsangan. Salah satu wujudnya 

yakni rasa baal pada kulit, sehingga penderita Diabetes Mellitus kerap 

tidak menyadari adanya luka. Kondisi ini akan memudahkan timbulnya 

infeksi kulit, yang dapat meluas ke jaringan di sekitarnya. 

Kulit manapun bisa terkena, tetapi paling sering di daerah kaki dan 

lipatan kulit seperti selangkangan, payudara, dan ketiak. Kuman 

penyebab infeksi bisa berupa jamur, bakteri, atau kombinasi keduanya. 

2. Infeksi telinga, hidung, dan tenggorok 

Kejadian infeksi di area kepala dan leher seperti otitis eksterna 

maligna (peradangan berat telinga luar) dan rinoserebral mukormikosis 

(infeksi jamur di hidung dan otak) hampir seluruhnya ditemukan pada 

penderita Diabetes Mellitus. 

Otitis eksterna maligna biasanya terjadi pada penderita Diabetes 

Mellitus di atas usia 35 tahun dan hampir selalu disebabkan oleh 

bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penderitanya akan mengeluhkan 

telinga yang terasa amat nyeri dan keluar cairan. Infeksi ini bermula dari 

liang telinga luar, yang kemudian menjalar ke jaringan lunak sekitarnya, 

tulang rawan, dan tulang kompak. 

Sedangkan rinoserebral mukormikosis disebabkan oleh infeksi 

jamur, yang didapat dari lingkungan sekitar. Jamur masuk ke dalam 

hidung dan rongga sinus, lalu menyebar ke jaringan sekitar dan otak 
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melalui pembuluh darah. Infeksi ini tergolong mematikan dan lebih 

banyak terjadi pada penderita Diabetes Mellitus yang kadar gula 

darahnya tidak atau sulit terkontrol. 

3. Infeksi paru 

Infeksi paru, atau yang dikenal sebagai pneumonia, cukup sering 

dialami penderita Diabetes Mellitus. Ini karena paru merupakan “jalan 

masuk” berbagai kuman. Bakteri penyebab biasanya berasal dari spesies 

Staphylococcus atau Klebsiella pneumoniae. Selain itu, bisa juga 

disebabkan oleh infeksi jamur Cryptococcus dan Coccidioidomycosis. 

Kondisi Diabetes Mellitus juga meningkatkan risiko kekambuhan 

tuberkulosis (TB), pada penderita yang memiliki riwayat TB paru di 

masa lampau. 

4. Infeksi saluran kemih 

Jika kadar gula (glukosa) darah tinggi, maka kelebihannya akan 

dikeluarkan melalui urine. Urine yang mengandung glukosa merupakan 

media pertumbuhan bakteri yang amat baik. Karena itu, penderita 

Diabetes Mellitus kerap mengalami infeksi saluran kemih. Infeksi dapat 

muncul sebagai sistitis (infeksi kandung kemih) atau yang lebih 

berbahaya, pyelonefritis (infeksi ginjal). 

5. Keputihan 

Jamur lebih mudah tumbuh di lingkungan yang lembap dengan 

kadar gula yang tinggi. Oleh sebab itu, wanita dengan Diabetes Mellitus 

kerap mengalami keputihan akibat pertumbuhan berlebihan jamur 

Candida sp. Kondisi ini tidak berbahaya, tapi mengganggu penderitanya. 
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Tanda dan gejalanya berupa vagina yang kemerahan, amat gatal, 

perih, atau terasa menyengat, keluarnya keputihan yang seperti susu basi 

atau keju, serta nyeri saat berhubungan intim. 

1.3 Mencegah infeksi 

Mencegah infeksi adalah langkah terbaik untuk menjaga kesehatan dan 

daya tahan tubuh penderita Diabetes Mellitus yang dapat dilakukan menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan tempat tinggal. Hindari adanya luka terbuka 

pada bagian tubuh manapun, terutama pada bagian kaki, karena Infeksi pada 

kondisi Diabetes Mellitus umumnya lebih sulit sembuh sehingga 

membutuhkan waktu perawatan dan pemulihan yang lebih panjang. Karena 

itu, penderita Diabetes Mellitus sebaiknya menghindari hal-hal yang memicu 

infeksi sebisa mungkin (Kusumawardhani, Dina, 2014).  Beberapa cara 

yang bisa dilakukan, yaitu: 

1. Merawat dan memperhatikan kaki. 

Perawatan kaki pada penderita Diabetes Mellitus bertujuan untuk 

mencegah terjadinya luka. Berikut ini adalah tips untuk merawat kaki pada 

pasien Diabetes Mellitus: 

a. Jangan berjalan tanpa menggunakan alas kaki, termasuk di pasir dan 

di air 

b. Periksa kaki setiap hari, laporkan pada dokter apabila kulit terkelupas, 

kemerahan  atau luka 

c. Periksa alas kaki dari benda asing sebelum memakainya, seperti 

kerikil/benda tajam 
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d. Selalu menjaga kaki dalam keadaan bersih, tidak basah, 

dan mengoleskan krim pelembab pada kulit yang kering 

e. Potong kuku secara teratur 

f. Keringkan kaki dan sela-sela jari setelah dari kamar mandi 

g. Gunakan kaos kaki dari bahan katun yang tidak menyebabkan lipatan 

pada ujung-ujung jari kaki 

h. Jika ada kalus/mata ikan, tipiskan secara teratur 

i. Jika sudah ada kelainan bentuk kaki, gunakan alas kaki yang dibuat 

khusus 

j. Sepatu tidak boleh terlalu sempit/longgar. 

2. Perhatikan kebersihan area pribadi 

Untuk mencegah infeksi saluran kemih, segeralah berkemih setelah 

berhubungan intim, membilas area pribadi setelah berkemih, tidak 

menahan keinginan untuk berkemih, dan mengonsumsi air yang cukup. 

3. Merawat area kewanitaan dengan benar 

 Keputihan bisa dihindari dengan perawatan vagina yang baik. 

Misalnya, dengan menghindari penggunaan spermisida dan sabun cuci 

vagina, serta mengonsumsi makanan yang mengandung probiotik, seperti 

yoghurt atau suplemen probiotik. 

Pada dasarnya, infeksi apa pun akan lebih mudah timbul bila kadar gula 

darah tidak terkontrol. Karena itu, untuk penderita Diabetes Mellitus, 

mengendalikan kadar gula darah agar selalu berada di dalam target 

pengobatan adalah hal yang sangat penting. Selain memperhatikan apa yang 

https://www.klikdokter.com/rubrikspesialis/get/rubrik/46/kulitsehat
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3189280/4-jenis-makanan-penyebab-diabetes
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dimakan, penting juga bagi penderita Diabetes Mellitus rutin minum obat dan 

berolahraga untuk meningkatkan sirkulasi. 

Sistem kekebalan tubuh penderita Diabetes Mellitus lebih lemah 

daripada orang normal. Dan dengan adanya gangguan pembuluh darah dan 

saraf akibat kadar gula darah yang tinggi, membuat orang dengan Diabetes 

Mellitus lebih rentan mengalami infeksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3329639/cegah-komplikasi-diabetes-melitus-dengan-cara-ini
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